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Dirgahayu Indonesia Ku 
ada usia yang ke-{)6 ini, bangsa 
dan negara kita masih 
harus bcrguJat dcngnn berbagai 
pcrsoalan yang bcg.itu beragam. 
Kadang kita merasa sudah 
melompat jauh kc dcpan dalam 

mcnata kehidupan demokrdSi, tetapi pada 
aspck lain justru mundur ke bclakang kare­
na tingkat kcmakmuran dan pcmerntaan 
yang masih seperti berjaJan di tempat. Uku­
rannya selalu pada output cfan bagaimana 
kita bisa menyelesaikan persoalan menda­
sar seperti kemiskinan dan pengangguran. 
Harus diak'lli, ktta masih san!!at rentan ~ 
lrun soal ini, dan rnasih tertatJh-tatih meng­
hadapi pcrsaingan global ynng kian mencc­
kam. 

Siapa yang harus memikirkan semua 
itu? Ketika tak ocla lagi lembaga tertinggi 
negara, dan malah terjOOi dishannoni antar­
lembaga tinggi. sesmtgguhnya kita bisa ke­
hilangan haluan yang merupakan akumu­
lasj tekad bcrsama Sangaclah riskan bangsa 
a1au ncgara yang tak mcmiliki visi yan~je­
las dan terukur setidak-tidaknya sampai 25 

tahun ke deparl. Kalauptm visi sudah ada, 
apakah juga tel ah menjadi komitmen bersa­
ma, kaJ"ena tidak sedikit yang membu.at se­
suai versinya masing-masing? Di sini kita 
melihat bangsa ini semakin lepas dan long­
gar, padahal persaingan global membutuh­
kan kcpemimpinan kuat dan visi yang 
tajam. 

Renungan di hari kemeroekaan 
seharusnya tak: lepas dari r.emikiran tentang 
keindonesiaan, dan sehal1knya meninggal­
kan sikap pragrnaris. Kclcmaban diraliakan 
dalam kcpemimpinan nasional, terut.ama 
dalam mcngonsolidasi dan mcngcndalikan 
selumh potcnsi bangsa Kcpercayaan inter­
nasional pun bcrkurang, karena lcita dini1ai 
tak mampu menjaga kcp&"tian baik Jalam 
politik, hukum, sosial dan keanuman. Dan, 
ketika investasi serta aktivitas ~konomi talc 
merungkat, problem akan semakin m~num­
puk. Mari kira terus berpikir tentang kein­
donesiaan. Yaitu kita mulai meninggalkan 
kepentingan sempit kelompok. go1ongan, 
apalagi imtividu. Dirgahayu RI ke 66 ( •) 
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Peranan Matematika Bagi 
Pendidikan Nilai ( sikap) Anak 

B. PENDIDIKAN NILAI (SIKAP) 
ANAK '' 

Menurut John Dewey, pendidikan di­
artikan sebagai proses pembentukan ke­
cakapan-kecakapan fi.mdamental secara in­
telektual dan emosional ke arah 'hlam dan 
sesarna manusia Anak merupakan pnbadi 
sosial yang memerlukan relasi dan komu­
nikasi dengan orang lain Anak ingin di­
cintai, in-gin diakui dan dihargai. Ber­
keinginan pu1a tmtuk diperhitungkan dan 
mendapatkan tempat dalam kelompoknya. 
(Kartono, 1996). Periode/masa pada ~ 
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terbagi da-lam beberapa interval umm ter­
tentu. Salah satu rnasa tersebut adalah 
masa sekolah dasar yang berusia 6-12 ta­
hun. Pada masa ini emosionalitas anak jadi 
makin ber-ku-rang, sedang Ul1SlD' intelek 
clan aka1 budi (rasio, pikir) jadi semak:in 
menonjol. Minat yang obyektif terhadap 
chmia sekitar men-jadi semak:in besar. Pe­
rasaan intelektual anak pada rnasa ini sa­
ngat besar. Te.ka teki silang, soal mat.ema­
tika dan perhitungan yang pelik-pelik (te­
rutama kalau basilnya berupa angka-angka 
yang utuh) me-rupakan daya ~ besar 
untuk dlpecahkan oleh anak; baik oleh 
anak laki-laki maupllll anak perempuan. 
(Kartono, 1996 ) 

Semua ini membangunkan kemauan 
belajar clan menstim~ ketekunan .~ 
dan aktivitas anak. Umjut Kartono, dis1plin 
sekolah dan kewibawaan para guru mem­
berikan kegairahan pada situasi bekerja 
dan usaha belajar anak. Pada ummnnya, 
pada masa ini anak senang pergi ke seko­
lah. Ia merasa suka dan "betah kerasan" ti­
nggal di sekolah. Tidak jarang anak mera­
sa terpesona dan terikat hatinya pada gu­
nmya. 

Nilai kita rasakan dalam diri masing­
masing sebagai daya pendorong atau prin­
sip-primiP., yang menjadi pedoman dalam 
hidup. Nilai yang menjadi sesuatu yang 
abstrak dapat dilihat ~ tiga reali~ : po1:a 
tingkah, pola berpikir clan sikap-st­
kap.(Kaswadi, 1993). Nilai adalah daya 
pendorong dalam hidup yang memberi 
makna dan pengabsahan pac1a tindakan se­
seorang. 

Pendidikan nilai ialah penanaman dan 
pengembangan nilai-nilai dala!n diri sese­
orans. Pendidikan nilai tidak harus me-­
rupakan satu program atau pelajaran ~u­
sus seperti pelajaran matematika, tetap1 le­
bih' merupakan suaru dimemi dari seluruh 
usaha pendidikan. Pendidikan tidak hanya 
mau mengembangkan. ilmu, ketrampilan, 
teknologi, tetapi juga ingin menge~nb~­
kan aspek-aspek lai.nnya : kepnbadian, ett­
ka moral clan lain-lain yang semuanya da­
pat disebut pendidikan nilai. 

C. KONl'RIBUSI MATEMATIKA 
BAGl PENDIDIKAN NILAI (SIKAP) 
ANAK 

Orang tua dapat membantu anak­
anaknya mengemban~ diri mereka ~ 
ndiri suaru nilai yang pahng dasar, yang b1-
sa diberikan dalam membantu anak me­
nyelesaikan soa1 rnatematika, seperti bebe­
rapa soal matematika berikut 1ni yang di­
kutip dari buku paket Matematt"ka Sekolah 
Dasar keJas 1, 2 dan 3 (Handoko,2006): 

1. Pak Fernandes mempunyai 5 
dus mi. Ada 5 tetangganya yang fulcir mis­
kin kemudian mi tersebut seluruhnya di­
bagjkan. Coba berapa sisa mi yang di­
miliki pak Fernandes? (Handoko (1 ), 2006 
:49) 

2. Ratna dan Linda akan menyum-
bangkan majalah bekas ke petpustakaan 
sekolah. Majalah milik Ratna sebanyak 65 
dan majalah Linda sebanyak 75. Berapa 
jumlah majalah yang akan disumbangkan 
Ratna clan Linda? (Hapdoko (2), 2006 : 
51) 

3. Untuk membantu korban benca-
na alam, siswa keJas l clan kelas 2 ~ng­
umpulkan mi. Mi yang terkumpul dari ~ 
las 1 sebanyak 125, dari keJas 2 seban~ 
80 dan yang rusak sebanyak 9. Berapa rm 
yang tidak rusak? (Handoko, (2), 2006 : 
67) ' 

4. Sebanyak 50 baju akan 
dibagik:an kepada 10 anak yatim. Jilca tiap 
anak rnendapat bagiari y~g sarna, berapa 
banyak baju yang diGapat tlap anak? (Han­
doko (3), 2006: 34) 

Dari soa1 di atas, orang tua dapat me­
nerangkan nilai-nilai yang disarnpaikan 
dalam soaJ tersebut di samping membantu 
anak rnenyelesaikannya Nilai yang bisa 
ditangkap dari soal terseb~ ~ah nilai 
'suka memberi' dan berl:Jagi baik kepada 
teman, saudai-a, tetangga maupun ·fakir 
miskin dan anak yatim. 

Beberapa soal matematika yang . lain 
tentang pengukimm waktu seperti dikutip 
dalam buku keJas 2 SD (Supardjo,2006 : 
82) buku kelas 4 SD (Handoko (4), 2006) 
clan' buku kelas 5 SD (Handoko (5),2~ 
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sebagai berikut : 
1. Sekolah masuk pukul berapa." Pukul 

9 pagi kamu di mana? 
Apakah kamu berada di seko ~ puki.li 

9 . ? pagl. 
2. Puku1 5 pagi, apakah ~n:, s:iCG?! 

bangun? Pukul bera;:ia 12..: . ..! mll.a: 
tidur? 

3. Pukul 6 pagi ~ h3....~ 5Udah 
makanpagj ? 

4. Cobalah ~ iamanYa aktivitas 
penting ~ ang kamu 1akllkan dalam 
saru han,, kemudian jumlahkan 
berapa lama waktu yang 
chbutuhkan. (Handoko (5),2006:65). 

Soal di atas, yang dalam buku paket 
Matematika SD tersebut juga menyertakan 
gambar jam, dapat memunculkan nilai ke­
disiplinan mengatur waktu dan tanggung 
jawab pada diri sendiri. 

Juga terdapat soal tentang bagaimana 
anak dapat mengatur uang dengan baik, 
bertanggung jawab terhadap uang yang di­
berikan orang tua dan menabWlg agar da­
pat membeli barang yang diinginkan. 

Menurut Suwarsono (Susilo, 1996:13) 
matematika juga mengandWlg nilai-nilai 
(value) yang sangat berguna untuk pem­
bentukan sikap dan kepribadian yang leng­
kap (utuh). Pernbentukan sikap ~plin, si­
kap teliti, sikap kritis, sikap sabar, sikap ha­
ti-liati dan sebagamya, bisa dikembangkan 
melalui matematika. Di masa yang akan 
datang, sikap semacam ini semakin chbu-
tuhkan karena semakin banyaknya masa­
lah yang melingkupi manusia, dan sema­

I kin banyaknya orang yang terkena oleh 
\f • ma-salah-masalah t.ersebut 
.. Tujuan pembelajaran matematika se-

~~ ~ (khususnya SD) adalah agar siswa 
IMDiliki ~uan yang dapat dialih­
gunakmi melalw kegt~ matematika, 
memiliki pengetahuan matematika sebagai 
bekal untuk melanjutkan ke jenjang 
berikutnya, mennliki ketrampilan 
matematika untuk dapat digunakan da1am 

kehidupan sehari-hari, memiliki 
pandangan yang cukup luas, memiliki 
sikap logis, kritis, cennat dan disipJm serta 
~~ kegunaan rnatematika (Karso, 
: 006). 

Seoran~ pakar pendidikan matematika, 
SoedJad? ( daiarn Zulkardi,2000) mengata­
k:r1 pernbeiajaran matemati.ka tidak hanya 
6rahkan agar sis\va dapat memecahkan 
soal dan menerapkan matematika t.etapi ju­
ga dapat memnnbuhkan kemampuan-ke­
mampuan sebagai berikut: 

1. kemampuan menerapkan dan meng­
gunakan rnatematika dalam bidang 
lain 

2. kemampuan berpikir analisis dan sin­
tesis 

3. kemampuan membedakan yang benar 
dan salah dengan alasan logis 

4. kemampuan kerja keras, konsentrasi 
danmandiri 

5. kemampuan memecahkan masaJab 
Secara ti.dak langsung, kemampuan 

tersebut memberikan kontribusi bagi pen­
didikan nilai anak seperti dapat membe­
dakan mana yang safah clan benar, kerja 
keras, mandiri dan sebagainya 

D. PENUTIJP 
. 
' 

Meskipun matematika sering 
dianggap sebagai salah satu mata pelajaran 
sulit bagi anak mauptm orang tua, tetapi 
dari soal-soal ma~tika khususnya soal 
cerita, orang tua dapat membantu me­
nyampaikan nilai yang muncul dari soal 
tersebut di samping membantu anak me­
nyelesaikan soal tersebut Y~tu ni1ai mem­
bantu teman, saudara tetangga, mengatur 
waktu, mengatm: uang dan kreatif 

*) Penulis adaloh Dosen Prodi. 
Pendidikan Matematika Universilas 
Katolik WUlya Mandala Madiun 
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